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INTISARI

Website pemerintahan adalah sarana yang penting bagi Pemerintah untuk
berkomunikasi kepada warganya. Saat ini sudah kewajiban pemerintah untuk
mempunyai website, sehingga ketika proses perancangan secara sadar atau tidak,
pengembang website menggunakan kaidah-kaidah tertentu yang berhubungan
dengan teori dimensi budaya Hofstede.

Berdasarkan skor teori budaya Hofstede, penulis mencoba menganalisa
relevansi website pemerintahan Inggris dan Indonesia terhadap teori Dimensi
Budaya. Teori yang dipakai penulis untuk-menganalisa adalah dimensi Power
Distance atau Jarak Kekuasaan, Collectism vs Individualism atau Kolektisme dan
Individualitas, Masculinity atau Maskulin. dan Uncertainty Advoidance atau
penghindaran ketidakpastian. Dengan melihat dari karekteristik masing-masing
dimensi budaya yang dipakai diharapkan dapat terlihat relevansi terhadap website
pemerintahan di Inggris dan Indonesia, secara spesifik terhadap pemerintahan di
London, Manchester, Cambridge, Liverpool, Newcastle, Pemerintahan Provinsi
D.K.1 Jakarta, Kalimantan Timur, Bali, Sumatra Selatan dan Papua.

Dari hasil analisis dari website pemerintahan Inggris dan Indonesia dapat
dilihat karakteristik dari ke empat teori Budaya Hofstede ada didalam website
tersebut. Sehingga dapat teori budaya ini memiliki relevansi terhadap website
pemerintahan Inggrisdan Indonesia.

Kata Kunci : Hofstede, Desain Website Pemerintahan, Power Distance,
Individualism vs Colectism, Masculinity, Uncertainty Advoidance
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INTISARI

Website pemerintahan adalah sarana yang penting bagi Pemerintah untuk
berkomunikasi kepada warganya. Saat ini sudah kewajiban pemerintah untuk
mempunyai website, sehingga ketika proses perancangan secara sadar atau tidak,
pengembang website menggunakan kaidah-kaidah tertentu yang berhubungan
dengan teori dimensi budaya Hofstede.

Berdasarkan skor teori budaya Hofstede, penulis mencoba menganalisa
relevansi website pemerintahan Inggris dan Indonesia terhadap teori Dimensi
Budaya. Teori yang dipakai penulis untuk-menganalisa adalah dimensi Power
Distance atau Jarak Kekuasaan, Collectism vs Individualism atau Kolektisme dan
Individualitas, Masculinity atau Maskulin. dan Uncertainty Advoidance atau
penghindaran ketidakpastian. Dengan melihat dari karekteristik masing-masing
dimensi budaya yang dipakai diharapkan dapat terlihat relevansi terhadap website
pemerintahan di Inggris dan Indonesia, secara spesifik terhadap pemerintahan di
London, Manchester, Cambridge, Liverpool, Newcastle, Pemerintahan Provinsi
D.K.1 Jakarta, Kalimantan Timur, Bali, Sumatra Selatan dan Papua.

Dari hasil analisis dari website pemerintahan Inggris dan Indonesia dapat
dilihat karakteristik dari ke empat teori Budaya Hofstede ada didalam website
tersebut. Sehingga dapat teori budaya ini memiliki relevansi terhadap website
pemerintahan Inggrisdan Indonesia.

Kata Kunci : Hofstede, Desain Website Pemerintahan, Power Distance,
Individualism vs Colectism, Masculinity, Uncertainty Advoidance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Majunya perkembangan teknologi komunikasi saat ini membuat siapa saja
dengan mudah mengakses internet dari media teknologi komunikasi-kapan dan dimana
saja dikehendaki asalkan ada jaringan yang mendukung. Peningkatan pengguna
internet di berbagai belahan dunia mengakibatkan para desainer dan pengembang
website memerlukan pemahaman tentang perbedaan website dalam beragam budaya
dan bahasa (Cyr dan Trevor-Smith 2004, him.2). Sebagian besar website yang resmi
maupun tidak resmi menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar, paling
tidak ada pilihan dalam bahasa Inggris. Walaupun dibuat dalam bahasa Inggris namun
setiap website merupakan sebuah cerminan. budaya dari pembuat ataupun wilayah
perwakilan website itu ditujukan. .

Dalam skripsi ini, penulis mencoba menganalisa situs web pemerintahan di
negara Inggris-dan Indonesia berdasarkan teori dimensi budaya Hofstede. Hasil
pengamatan’ sementara menunjukkan bahwa secara sadar ataupun tidak, para
pengembang website sedang menerapkan atau menggunakan kaidah-kaidah tertentu
pada desain menggunakan teori budaya tersebut.

Dalam teori budaya yang didefenisikan oleh Hofstede yang diikuti oleh Marcus
dan Gould (2001, him.7) ada lima dimensi yang paling banyak digunakan untuk
menganalisis variasi kultur yaitu :

1. Power Distance

2. Collectivism versus Individualism
3. Masculinity versus Ferminity

4. Uncertainty Advoidance

5. Long-term Orientation versus Short-term Orientation.



Dari lima dimensi kebudayaan tersebut yang menunjukkan perbedaan antara
budaya Inggris dengan Indonesia adalah Power Distance (Jarak kekuasasaan),
Collectivism versus Individualism (Kolektivisme versus Individualis), Maskulinity
versus Ferminity (Maskulin dan Feminim) berdasarkan statistik di http://geert-

hofstede.com/indonesia.html dan  http://geert-hofstede.com/unitedkingdom.html.

Keempat dimensi tersebut diharapkan dapat menjadi referensi untuk melaksanakan

analisa terhadap objek, dalam hal ini website pemerintahan Inggris dan Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah
Apakah website pemerintahan Inggris dan . Indonesia  mencerminkan
karakteristik dari teori Dimensi Budaya Hofstede?

1.3 Batasan Masalah

Dalam menganalisis website . pemerintahan Inggris dan Indonesia dengan
menggunakan teori budaya Hofstede, maka skripsi ini akan membatasi lingkup
permasalahan sebagai berikut:

1. Objek penelitian-menggunakan sampel dari beberapa websites pemerintahan di
Inggris dan Indonesia. lima website pemerintah diambil dari pemerintahan di
Indonesia yaitu Pemerintah Daerah D.K.I Jakarta, Pemerintahan Provinsi
Kalimantan Timur, Pemerintahan Provinsi Bali, Pemerintahan Provinsi Sumatera
Selatan, Pemerintahan Provinsi Papua. Dan lima pemerintahan yang diambil dari
website pemerintahan negara Inggris yaitu London, Liverpool, Manchester,
Cambridge, dan Newcastle.

2. Teori yang dipakai adalah Teori Dimensi Budaya Hofstede dalam Jarak Kekuasaan
(Power distance), Individualism dan Masculinity, dan Uncertainty Advoidance. Dua
teori yang (Power Distance dan Individualism) dipilih karena berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu penerapan teori itu menemukan perbedaan yang

cukup signifikan diantara Asia dan Eropa seperti dalam penelitian Ahmed et.al.


http://geert-hofstede.com/indonesia.html
http://geert-hofstede.com/indonesia.html
http://geert-hofstede.com/unitedkingdom.html

(2008, hlm 1). Sedangkan dua teori lainnya (Masculinity dan Uncertainity
Avoidance) digunakan untuk memperkuat analisa.

1.4 Hipotesis

Website pemerintahan Inggris dan Indonesia memiliki relevansi dengan teori
dimensi budaya Hofstede, khususnya Power Distance (jarak kekuasaan), Individualism
(individualis dan kolektivisme), Maskulinity versus Ferminity (maskulin dan feminim)

dan Uncertainty Advoidance.

1.5 Tujuan Penelitian
1. Menganalisa website pemerintahan Inggris dan. Indonesia = mengandung
karakteristik teori dimensi budaya Hofstede.
2. Mengetahui relevansi website pemerintahan Inggris dan Indonesia terhadap

teori budaya Hofstede.

1.6 Metode Penelitian

Penulis menggunakan teknik merangkum dan menganalisis perbedaan nilai
budaya Inggris danIndonesia dari literatur-literatur yang relevan dengan topik
penelitian. Hasil -studi “literatur kemudian digunakan, sebagai referensi untuk
menganalisis nilai-nilai budaya lokal yang digambarkan pada website-website Inggris
dan Indonesia. Adapun analisis tentang nilai-nilai budaya pada website-website di
Inggris dan Indonesia dibatasi pada website dari sektor pemerintahan.

Website resmi pemerintahan tersebut dipilih menggunakan teknik Qualitatif
purposeful sampling, yaitu teknik sampling yang digunakan untuk memperjelas suatu

fenomena atau dasar teori yang digunakan dalam penelitian (Creswell, 2003, him. 179)



1.7 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman atas skripsi, maka tulisan disusun secara
sistematis menjadi empat bab, yaitu bagian pendahuluan, landasan teori, bagian tubuh
atau isi laporan, dan bagian akhir. Laporan penelitian yang dapat disusun menurut bab-
bab sebagai berikut:

Bab I Sebagai bab Pendahuluan yang bertujuan memberikan gambaran umum
penelitian literatur ini yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, dan keterangan tentang sistematika penulisan. Bab Il yang
berjudul Landasan Teori akan menjelaskan teori yang digunakan dengan penelitian ini,
yaitu teori dimensi kebudayaan oleh Hofstede. Dalam bab ini juga disajikan gambaran
perbedaan budaya Inggris dan Indonesia menurut teori lima dimensi budaya Hoftstede
sebagai latar belakang untuk memahami analisis-dan pembahasan yang akan disajikan
pada bab Il1.

Bab Ill sebagai bagian analisis dan pembahasan akan berisi tentang analisis
terhadap relavansi budaya yang menghasilkan karakteristik desain dan isi dalam website
pemerintahan Inggris dan Indonesia. Kemudian bab 1V sebagai bab penutup akan
menyimpulkan pertanyaan yang diajukan pada bab pendahuluan dan saran-saran untuk

pengembangan penelitian dengan topik yang serupa.



BAB 4

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan dan analisis terhadap objek penelitian, dapat dilihat
bahwa website pemerintahan Inggris dan Indonesia mencerminkan karakteristik utama
dari masing-masing dimensi budaya Hofstede, vyaitu jarak kekuasaan rendah,
individualis, maskulin dan ketidakpastian rendah pada website pemerintahan Inggris.
Sedangkan jarak kekuasaan tinggi, kolektivisme, feminim, dan ketidakpastian rendah
tercermin juga dalam website pemerintahan Indonesia. Dengan demikian dikonfirmasi
bahwa teori budaya Hofstede memiliki relevansi terhadap desain dan isi website

pemerintahan Inggris dan Indonesia.

4.2 Saran

Agar teori lima budaya Hofstede semakin relevan, secara khusus pada dimensi
maskulin dan<feminim diperlukan objek website lain selain dari pemerintahan,
misalnya: website pariwisata, komersil dan sebagainya yang memberikan jarak yang
jauh secara khusus skor Hofstede pada dimensi budaya maskulin dan feminim kedua
negara. Dengan di telitinya objek selain website pemerintahan diharapkan mampu

membuktikan relevansi yang sama.
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